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Abstract : 

Covid-19 is a respiratory virus that spreads around the world. Vaccination is one of the efforts to suppress the spread of 

Covid-19, especially in Indonesia. However, the vaccination program caused various rejections and anxieties about the 

effects of the Covid-19 vaccination (KIPI). This study aims to identify a correlation between public knowledge about Covid-

19 vaccination in RT 03 RW 01 Dukuh Krajan II, Plalangan Village, Jenangan District. 

Cross sectional was the design of this study which was carried out on 53 respondents taken through purposive sampling at 

RT 03 RW 01 Dukuh Krajan II, Plalangan Village, Jenangan District. The data that has been collected is then analyzed 

using the spearman rho test to test the hypothesis that has been prepared. 

The results showed that the majority of the people of RT 03 RW 01 Dukuh Krajan II, Plalangan Village, Jenangan District 

had good knowledge, namely 35 respodents (66.0%) and a positive attitude of 33 respodents (62.3%). Based on the 

spearman rank test, a correlation was found between the level of knowledge and the attitude of the emergence of KIPI after 

Covid-19 vaccination with a pvalue of 0.000<0.01. 

Thus, researchers really hope that the public can carry out behaviors that suppress anxiety about Covid-19 vaccination and 

subsequent researchers can develop influential factors in the anxiety of Covid-19 vaccination.   
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Abstrak : 

Covid-19 merupakan virus saluran pernapasan yang menyebar di seluruh dunia. Vaksinasi menjadi salah satu upaya 

penekanan persebaran Covid-19 khususnya di Indonesia. Namun, proram vaksinasi tersebut menimbulkan berbagai 

penolakan dan kecemasan terhadap efek dari vaksinasi Covid-19 (KIPI). Tujuan riset ini untuk mengidentifikasi korelasi 

antara pengetahuan masyarakat mengenai vaksinasi Covid-19 di RT03/RW01 Dukuh KrajanII, Plalangan, Jenangan. 

Cross sectional menjadi desain penelitian ini yang dilaksanakan terhadap 53 responden yang diambil melalui purposive 

sampling di RT 03 RW 01 Dukuh Krajan II, Plalangan, Jenangan. Data yang telah dihimpun kemudian dianalisa 

menggunakan spearman rho test guna menguji hipotesa yang telah disusun. 

Hasilnya menunjukkan sbgian bersar masyarakat RT03/RW01 Dukuh Krajan II, Plalangan, Jenangan memiliki 

pengetahuan baik yakni 35 respoden (66,0%) serta sikap positif yakni 33 respoden (62,3%). Berdasarkan spearman rank 

test ditemukan korelasi antara tingkat pengetahuan dengan sikap munculnya KIPI pasca vaksinasi Covid-19 dengan pvalue 

0,000<0,01.  

Dengan demikian, peneliti sangat berharap masyarakat dapat melaksanakan perilaku yang menekan kecemasan mengenai 

vaksinasi Covid-19 dan peneliti selanjutnya dapat mengembangakan faktor yang berpengaruh terhadpa kecemasan 

vaksinasiCovid-19.  
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PENDAHULUAN 

 Covid-19 disebarkan melalui virus 

SARS-CoV-2yang menimbulkan 

representasi yang dimulai dari 

asimtomatik sampai dengan pneumonia 

beratyang disertai syndrom akut sistem 

pernapasan,syok septikdan sirosis 

organyang mengakibatkan 

mortalitas(Astuti et al., 2021). Pemaparan 

virus ini dapat melalui udara. Selain itu, 

juga dapat melalui tetesan cairan individu 

yang terinfeksi virus ini melalui batuk, 

bersin, dan berbicara. Virus ini mampu 

bertahan di udara hingga 8 jam setelah 

keluar dari tubuh manusia dan tidak 

memerlukan media untuk bertahan (Pasca 

et al., 2021). 

Vaksinasi Covid-19 menjadi usaha 

guna mengatasi Covid-19 di Indonesia 

melaui peningkatan imunitas tubuh herd 

immunity) (Studi et al., 2021).  Akan 

tetapi, program ini menuai berbagai 

kendala seperti penolakan dan kecemasan 

dengan efek dari vaksinasi (KIPI) yang 

meliputi demam, lelah, sakit di area 

injeksi, alasan agama, serta hoax tentang 

vaksinasi. Fakta lapangan menunjukkan 

masih banyak ditemui penolakan di 

masyarakat karena ketakutan atas efek 

yang muncul akibat vaksinasi ini dna 

tingginya kekhawatiran masyarakat terkait 

daya guna vaksin, sebab beragamnya tipe 

vaksin yang ditawarkan (Studi et al., 

2021). 

 Data WHO menjelaskan per 17 

Oktober 2021 vaksinasi Covid-19 di dunia 

sudah mencapai 6.544.495 dosis. 

Sedangkan, di Indonesia per 18-10-2021 

jam 18.00WIB mencapai 208.265.720 

dosis. Dosis tersebut meliputi 108.443.697 

(52,07%) dosis I dan 2.63.486.617 

(30,48%) dosis II. Berdasarkan Dinkes 

Ponorogo per 28 September 2021 

sebanyak 30% dosis vaksin sudah 

diberikan kepada masyarakat. Dari 12.848 

laporan ke Komisi Nasional KIPI terdapat 

318kasus dengan level serius (Farsida et 

al., 2021). 

Setelah 379.184 dosis yang sudah 

diinjeksikan, terdapat 287 laporan KIPI 

dari Ontario 75,7/100.000 dosis. Pada 13 

Dsember 2020-6 Februari 2021 terdapat 

283 dari 287 laporan KIP dengan level 

tidak serius. Efek yang dilaporkan 

meliputi alergi kulita, nyeri, ruam, 

bengkak di area injeksi (Romlah & 

Darmayanti, 2022). 

 Perihal mengenai KIPI wajib 

diketahui oleh petugas kesehatan dan 

mampu menyusun pelaporan supaya KIPI 

bisa terdokumentasi dengan optimla. 

Sebab, tingat mortalitas tinggi dan 

penyebaran yang cepat, vaksinasi menjadi 

harapan terbesar guna mnegndalikan 

pandemi Covid-19 (Hafizzanovian et al., 

2021). Selain itu, melalui promosi 

kesehatan terkait dengan vaksinasi Covid-

19 sebagai usaha preventif pengendalian 

pandemi ini. Mellaui promosi kesehatan 
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ini, diharapkan trjadi 

peningkatanpengetahuan masyarakat 

tntang vaksinasi Covid-19 dan KIPI 

(Pramesona Bayu Anggileo, Suharmanto, 

2021). 

 Sehungan dengan penjelasan 

trsebut, penelitianini memiliki tujuan 

untuk mengidentifikasi korelasi tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai 

vaksinasiCovid-19 dengan sikap 

munculnya KIPI pada vaksinasi Covid-19.  

 

METODE PENELITIAN 

  Metode kuantitatif melalui 

pendekatan cross sectional merupakan 

desain yang digunakan dalam kajian ini. 

Peneltiian ini dilaksanakan di masyarakat 

RT 03 RW 01 Dukuh Krajan II, 

Plalangan, Jenangan dengan total populasi 

115 orang. Selanjutnya, total responden 

yang diteliti diambil melalui purposive 

sampling yakni berjumlah 53 orang. Data 

penelitian yang telah didapatkan 

kemudian dianalisa melalui uji spearman 

rho untuk menguji hipotesa dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

  Vaksinasi ialah usaha guna 

penekanan kasus Covid-19 khususnya di 

negara Indonesia. Selain itu, upaya 

penekanan persebaran Covid-19 juga 

dilaksanakan melalui promosi kesehatan 

yang bisa tentang vaksinasiCovid-19. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

kesiapan vaksinasi individu sebab semakn 

tinggi wawasan, maka semakn lengkap 

pemahamannya mengenai intervensi yang 

akan dilaksanaksan dalam proses 

vasksinasi Covid-19 (Apriani & Dewi, 

2022). 

 Berikut tingkat pengtahuan 

msyarakat tentang vaksinasi Covid-19 di 

RT03/RW01, Dukuh Krajan II, Plalangan, 

Jenangan.  

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan 

Mayarakat Tentang Vaksinasi Covid-

19 

 Tabel diatas memberikan 

gambaran yakni mayoritas respoden 

mempunyai wawasan yang baik dengan 

frekuensi 35 responden (66,0%). 

Sementara itu, level wawasan yang  cukup 

berjumlah 9 respoden (17,0%) dan kurang 

berjumlah 9 respoden (17,0%).  

 Jenis kelamin, pendidikan, dan 

profesi yang disandang ialah faktor yang 

berpengaruh pada pngetahuan. Level 

pengetahuan baik didominasi oleh faktor 

pendidikan yang meliputi SMA sbnyak 24 

orang dan perguruan tinggi ialah 11 orang. 

Ditinjau dari faktor usia yang 

mendominasi level pengetahuan baik ialah 
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18-34 tahun sebanyak 9 orang. 

Sedangkan, berpegetahuan kurang 

disebabkan karena jenis kelamin yakni 

laki-laki sebanyak 6 rspoden.  

  Pengetahuan yang lebih besar 

mengenai Covid-19 akan mendorong 

individu untuk mau melaksanakan 

vaksinasi di kalangan sarjana ilmu sains 

(Gallè et al., 2021). Sebnyak 38 masyrakat 

yang bersedia memperoleh vaksin harus 

yakin dengan vaksin tersebut. Windiyati 

& Feby (2021) menjelaskan korelasi 

pengetahuan,sikap,dan tingkah laku untuk 

ketersedian divaksinasi pada usia 

<18tahun mayoritas respondennya 

memperoleh informasi melalui TV 

maupun media sosial. 

 Dengan demikian, peneliti 

berpendapat bahwa pengetahuan 

memberikan dampak positifterhadap 

ketersediaan individu guna melaksanakan 

vaksinasiCovid-19. Dengan memahami 

manfaat vaksinasi Covid-19, individu 

akan menyadari untuk sesegera mungkin 

melakukan vaksinasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

masyarakat RT03/RW01 Dukuh Krajan II, 

Plalangan, Jenangan memiliki tingkat 

pengetahuan baik sehingga masyarakat 

bersedia untuk divaksinasi. Oleh karena 

itu, diperlukan pengoptimalan peran 

pemerintah dalam mengaktualisasikan 

edukasi kesehatan serta sebisa mungkin 

menekan berita hoax supaya tidak 

menimbulkan keraguan masyarakat untuk 

mengikuti program vaksinasi Covid-19.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, 

pengetahuan dapat memberikan pengaruh 

terhadap sikap individu (Susilawati et al., 

2021). Berikut adalah sikap masyarakat 

mengenai KIPI (Kejadian Ikutan Pasca 

Imuniasi) di RT01/RW01 Dukuh Krajan 

II, Plalangan, Jenangan. 

Tabel 2. Sikap Masyarakat Mengenai 

KIPI Vaksinasi Covid-19 

 Tabel 2 memberikan hasil bahwa 

sebagian besar masyarakat berjumlah 33 

responden (62,3%) memiliki sikap positif. 

Selain itu, sebanyak 20 responden 

(37,7%) memiliki sikap negatif terhadap 

KIPI vaksinasi Covid-19 di RT03/RW01 

Dukuh Krajan II, Plalangan, Jenangan.  

 Sikap positif mayoritas 

dipengaruhi oleh usia yakni 18-34 tahun 

berjumlah 30 responden. Sikap negatif 

mayoritas dipengaruhi oleh pendidikan 

yakni sebanyak 13 responden dengan 

pendidikan terakhir SMA memiliki sikap 

negatif terhadap KIPI Vaksinasi Covid-

19.  

 Umur berpengaruh terhadap 

pemahaman individu ketika mendapatkan 

informasi. Seamkin dewasa usia, maka 

akan dewasa sikkap individu (Maya 

Oktavianti et al., 2021). Maya Oktavianti 



 
 

Health Sciences Journal Vol 7 (No. 1) (2023) : 43-50 47 
 
 

  

 

et al. (2021) memberikan pendapat bahwa 

pendidikan mnejadi komponen dalam 

memepengaruhi pengetahuan remaja. 

Semakin tinggi pengetahuan, maka akan 

semakin baynyak wawasan mereka 

peroleh yang akan berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap positif mereka. Selain 

itu, faktor lain yang berpengaruh yang 

mempermudah untuk berperilaku adalah 

jenis kelamin Pupitasari & Septimar, 

2021). 

 Profesi seseorang juga akan 

mempengaruhi pengetahuan, sebab 

pekerjaan dapat menjadikan individu 

mandiri, berwawasan luas, dan memiliki 

pengalaman yang berbeda dari orang yang 

tidak bekerja. Semakin banyak 

pengalaman dan mindset individu, maka 

mereka dapat memilah perihal terbaik dan 

buruk untuk membentuk sikap dalam 

individu tersebut Aisyah & Fitria (2019).  

 Hasil penelitian ini selaras dengan 

Syabaniyah & Martaria (2022) bahwa 

sikap mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Tarumanegara mayoritas 

memiliki sikap positif yakni 96,4% 

dengan peringkat tertinggi pada angkatan 

2019 yakni 97,7%. Selain itu, mayoritas 

responden di Wilayah Kerja Puskesmas 

Teja Pamekasan sebanyak 60,0% 

menunjukkan sikap positif terhadap KIPI 

yang memberikan pengaruh implikasi 

perilaku intervensi terhadap KIPI setelah 

vaksinasi Covid-19 (Rahman et al., 2022).   

 Peneliti berpendapat bahwa 

beberapa faktor yang berpengaruh pada 

kejadian KIPI di masyarakat RT03/RW 01 

Dukuh Krajan II, Plalangan, Jenangan 

yakni pengetahuan dan pendidikan. 

Mayoritas mayarakat yang memliki status 

pendidikan tinggi dan bepengetahuan baik 

mengenai vaksinasi Covid-19, akan lebih 

bijak dalam berperilaku terhadap KIPI. 

Sehingga, edukasi lebih lanjut sangat 

diperlukan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat yang 

akhirnya dapat berpengaruh pada 

penanganan kejadian KIPI vaksinasi 

Covid-19.  

 Dlaam halini, terdapat korelasi 

antara pngetahuan masayrakat tentang 

vaksinasiCovid-19 dengan sikap 

munculnya KIPI di RT 03/RW01 Dukuh 

Krajan II, Desa Plalangan, Kecamatan 

Jenangan sebagaimana ditunjukkan dalam 

tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan 

Masyarakat dengan Munculnya KIPI 

Vaksinasi Covid-19 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

pvalue melalui spearman rank test 

didapatkan 0,000<0,01. Sehingga, H1 

diterima yang bermakna terdapat korelasi 

antara pngetahuan msayarakat mengenai 
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vaksinasi Covid-19 dengan sikap 

munculnya KIPI pada vaksinasi Covid-19.  

 Hasil ini slearas dengan (Romli & 

Wulandari, 2022) bahwa diperoleh pvalue 

sebesar 0,008<0,05 yang bermakna 

ditemukan korelasi anatara kejadian KIPI 

dengan respon kekhawatiran setelah 

vaksinasi Covid-19. Berbagai usaha 

diimplementasikan dengan adanya 

beberapa faktor yakni memperkuat 

informasi positif, pendidikan, 

pengetahuan yang akan memberikan sikap 

positif. Sehingga, terbentuk sistem adaptif 

yang tidak meningkatkan kekhawatiran. 

Haisl penelitian Farsida et al. (2021) 

menunjukkan bahwa ditemukan korelasi 

yang signifikan anatara pengetahuan dan 

kecemasan tentnag KIPI pada vaksinasi 

Covid-19 di Puskesma BambuApus 

(pvalue < 0,001). Selain itu, peneliitan 

(Rahman et al., 2022) emnyebutkan 

bahwa diperoleh sebayak 60,0% 

masyarakat memiliki sikap positif 

terhadap KIPI di Puskesmas Wilayah 

Kerja Teja Pamekasan.  

 Sehubungan dengan hasil tersebut, 

maka peneliti berpendapat bahwa 

pengetahuan sangan berpengaruh terhadap 

sikap masyaraakt dalam menyikapi 

munculnya KIPI vaksinasi Covid-19. 

Sebab, ketika masyarakat memiliki 

pengetahuan yang baik, maka sikap positif 

akan terbentuk terutama dalam kasus 

menyikapi munculnya KIPI pasca 

vaksinasi Covid-19. Sehingga, pemberian 

pendidikan kesehatan dan persuasi 

terhadap masyarakat RT 03/RW 03 

Dukuh Krajan, Desa Plalangan, 

Kecamatan Jenangan sangat dibutuhkan 

untuk membentuk sikap dan perilaku 

positif adaptif dalam menyikapi KIPI 

vaksinasi Covid-19.  

 

KESIMPULAN 

 Dengan uraian hasil di atas, maka 

disimpulkan mayoritas masyarakat RT 

03/RW 03 Dukuh Krajan, Desa Plalangan, 

Kecamatan Jenangan memiliki 

pengetahuan baik yakni 35 respoden 

(66,0%) serta sikap positif yakni 33 

respoden (62,3%). Berdasarkan spearman 

rank test ditemukan korelasi antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap munculnya 

KIPI pasca vaksinasi Covid-19 dengan 

pvalue 0,000<0,01. 

 

SARAN 

 Dengan hasil penelitian tersebut, 

peneliti sangat mengharapkan masyarakat 

melaksanakan perilaku yang mencegah 

kecemasan terhadap vaksinasi Covid-19. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan faktor yang berpengaruh 

pada kecemasan masayrakat terhadap 

vaksinasi Covid-19. 
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